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Abstract

Although the function of Sunnah is as a second source of Islamic teachings. however, it
has been continously debated and even rejected by certain group of people known as
inkarusunnah group. The ideology developed in the late of the second century Hijriyah
yet it muffled by Imam Shafie until the greatly long period. Unfortunately, during the
shift of 19th to 20th centuries, this idea has reemerged and grown up to the present. This
article analyzes the development of the ideology using the content analysis method from
the various literatures related to the history of InkarSunnah Ideology and movement. This
research found the modern InkarSunnah concept is a continuity of the previous
movement. According to this group, the rejection of Sunnah due to the fact that Qur’an
has cover all matters. In fact, this group lack of understanding on it's real position and
function as the second source of Islamic teaching. Whereas, later, they deny it's validity,
though it was narrated by a truthful narrators including the companions.
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Abstrak
Sunah kerap mendapat kritikan dan penolakan meskipun telah disepakati oleh jumhur

Ulama sebagai sumber hukum Islam kedua. Kritikan dan penolakan terhadap sunnah ini
dikenal dengan faham inkar sunnah. Faham ini pernah berkembang pada akhir abad
kedua hijriah namun dapat diredam oleh imam al-Syafi 7 hingga kurun waktu yang lama,
baru pada peralihan abad 19M ke 20M faham inkar sunnah muncul kembali dan
berkembang hingga sekarang. Artikel ini membahas tentang perkembangan inkar sunnah
dari zaman dahulu hingga sekarang. Penelitian ini menggunakan metode analisis conten
literature yang terkait dengan sejarah inkar sunnah. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa faham inkkar sunah hari ini adalah lanjutan dari inkar sunnah di masa lalu.
Penolakan terhadap sunnah terjadi karena menurut mereka tanpa sunnah pun Al-Qur’an
sudah lengkap dan meliputi segala hal. Sebelumnya, mereka tidak memahami fungsi dan
kedudukan sunnah. Sementara hari ini mereka meragukan kevalidan sunnah yang
disampaikan oleh para perawi hadis ternasuk sahabat nabi.

Kata Kunci:Inkar Sunnah, Hadis, Sejarah
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Pendahuluan

Sunnah memiliki kedudukan yang tinggi di
dalam Islam. Bagaimana tidak, Sunnah
diposisikan sebagai sumber kedua setelah
Al-Qur’an. Setelah Al-Qur’an Sunnah
adalah  sumber hukum Islam yang
mendapatkan hujatan dari musuh-musuh
Islam. Sebab, ketika dua sumber ini dapat
diruntuhkan, maka Islam akan mudah
diruntuhkan. Hujatan ini telah di mulai dari
awal lahirnya Islam, terutama dari pihak
luar Islam. Hanya saja yang berbeda
dengan generasi selanjutnya adalah hujatan
itu datang dari orang Islam itu sendiri yang
seolah meragukan para perawi-perawinya

bahkan pada perawi digenerasi sahabat.

Seberapa deras hujatan terhadap
Sunnah namun kekuatan Islam itu lebih
besar. Ulama-Ulama Islam lahir untuk
membela Sunnah. Di masa terdahulu ada
Imam al-Syafi’t dan ulama-ulama lainnya.
Saat ini pun lahir ulama-ulama yang
melanjutkan perjuangan imam al-Syafi’1
seperti Mustafa as-Siba’i, M.M Azami,
Muhammad Ajjaz al-Khatib dan Abd al-
Muhdi Abd al-Qadir Abd al-Hadi. Dengan
menganalisis literatur tentang fenomena
inkar sunnah, artikel ini membahas tentang
perkembangannya mulai dari zaman awal

munculnya hingga hari ini.
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Definisi Inkar Sunnah

Inkar Sunnah adalah dua kata
berasal dari bahasa Arab yaitu inkar dan as-
Sunnah. Kata inkar memiliki banyak makna
di antaranya tidak mengetahui(al-jazlu),
mengingkari(al-jahdu) dan mencela.t
Adapun sunnah maknanya secara bahasa
adalah cara atau perilaku yang baik maupun
yang buruk.> Sementara secara istilah ahli

hadis, Ajja al-Khatib mendefinisikan:

oy wde & o Jsud e STL S
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(Sunnah adalah)setiap yang berasal
dari  Rasulullah  saw. berupa
perkataan atau perbuatan atau sifat
fisik atau sifat perilaku atau sirah
baik sebelum diangkatnya sebagai
nabi seperti ibadahnya di gua Hira
atau sesudahnya.”

Dengan demikian, inkar Sunnah
dapat didefinisikan dengan suatu faham
yang timbul pada sebagian minoritas umat
Islam yang menolak Sunnah atau Hadis
sebagai sumber ajaran Islam.®> Kemudian

pemahaman inkar Sunnah ini meluas tidak

"Majma® al-Lughah al-‘Arabiyah, al-
Mu ’jam al-Wasit (t.t.p: Dar al-Da’wabh, t.t), jilid. II,
952

%|bid. jilid. IV, h. 456

*M. AgusSholahuddin, dkk,Ulumul Hadith
(Bandung: PustakaSetia, 2009), 207
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hanya sebatas menolak kehujahan Sunnah
tapi juga menolak Sunnah secara formal

yang dikodifikasi.
Inkar Sunnah Klasik

Cikal bakal

sebagai sumber ajaran Islam dan meyakini

penolakan  Sunnah
bahwa sumber ajaran Islam hanya Al-
Qur’an telah muncul pada masa sahabat.
Hal ini  dituturkan oleh al-Hasan
bahwasanya ketika Imran bin Husain duduk
bersama sahabat-sahabatnya, ada seseorang
yang meminta agar tidak mengajarkan
Al-Qur’an.

meminta agar orang tersebut mendekat,

kecuali Imran bin Husain

kemudian  bertanya:  tahukah  anda
seandainya anda beserta sahabat-sahabat
anda hanya bersandar pada Al-Qur’an
apakah anda dapat menemukan bahwa
shalat zuhur empat rakaat, shalat ashar
empat rakaat, shalat magrib tiga rakaat dan
membaca pada dua rakaat saja. Tahukah
anda dan sahabat-sahabat anda seandainya
anda hanya bersandar kepada Al-Qur’an
apakah anda akan mendapatkan bahwa
tawaf mengelilingi ka’bah itu tujuh putaran
dan mengelilingi bukit Shafa dan Marwah.
Mendengar jawaban itu orang tersebut
berkata ikutilah jika tidak kalian akan

sesat.*

*Al-Khatib  al-Baghdadi, al-Kifayah fi
‘Ilmiar-Riwayah (MadinahMunawwarah: al-
Maktabah al-‘ilmiyah, t.t), jilid. I, 15
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Penolakan sunnah di masa ini
sifatnya induvidual tidak menamakan satu
kelompok tertentu. Puncak dari penolakan
terhadap Sunnah ini bertepatan dengan
masa hidup imam asy-Syafi’1(204H). Oleh
karena itu informasi tentang penolakan
terhadap Sunnah banyak didapatkan dari
beliau. Seperti dikuti oleh Suhudi Ismail
dalam kitab al-Umm, imam al-Syafi’i

membagikan kelompok inkar Sunnah
menjadi tiga, yaitu pertama: golongan yang
menolak seluruh Sunnah, kedua: golongan
yang menolak Sunnah kecuali apabila
Sunnah itu memiliki kesamaan dengan Al-
Qur’an, ketiga: golongan yang menolak
Sunnah yang berstatus Ahad. Golongan ini
hanya menerima Sunnah yang berstatus

mutawatir atau hadis mutawatir.®

Dalam kitab al-Umm imam al-
Syafi’l membuat satu bab yang berjudul al-
Taifah allati Raddat al-Akhbar Kullaha
(kelompok yang menolak hadis-hadis
Al-Siba’1,

sebagaimana yang dinukil oleh ‘Imad

secara keseluruhan).
Sayyid al-Syarbaini mengatakan bahwa
argumentasi orang yang menolak hadis-
hadis secara keseluruhan sebagaimana
dikisahkan al-Syafi’1 adalah sesungguhnya
Al-Qur’an penjelasan bagi setiap sesuatu.
Maka jika terdapat hadis-hadis menjelaskan

hukum yang baru tidak terdapat di dalam

Shuhudi Ismail,MetodePenelitianHadis
(Jakarta: BulanBintang, 1992), 8
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Al-Qur’an berarti ada pertentangan antara
dalil yang sifatnya zhanni dengan Al-
Qur’an yang sifatnya gath 1 padahal sesuatu
yang zhanni tidak dapat menentang yang
gath’1. jika Sunnah menguatkan hukum
yang ada di Al-Qur’an maka yang diikuti
adalah Al-Qur’an bukan Sunnah. Jika
Sunnah datang menjelaskan sesuatu yang
mujmal berarti itu menjelaskan sesuat yang
gar 1 dengan sesuatu yang zanni tentu saja
ini tidak boleh. °

Menurut al-A’zami Imam al-Syafi’t
dapat menyadarkan pengingkar Sunnah
yang pernah berdialog dengannya dan
beliau juga mampu membendung gerakan
inkar Sunnah untuk kurun waktu yang
panjang. Hal ini terbukti dengan pernyataan
bahwa setelah kelompok inkar Sunnah pada
masa al-Syafi’1, sejarah tidak menyebutkan
adanya lagi kaum muslimin yang tidak
mengindahkan hadis Rasul sebelas abad
kemudian, baru pada abad 14H atau sekitar
peralihan abad 19M ke abad 20M penganut
faham inkar Sunnah tersebut muncul dan
menyuarakan serta menyebarkan kembali

faham mereka.

Setelah negara-negara barat
menjajah negeri-negeri Islam, mereka mulai

menyebarkan benih-benih  busuk untuk

®ImadSayyidal-Syarbaini,Syubhat Haula al-
Hadis al-Nabawiwaal-Raddu ‘Alaiha  (Ajuzah:
Maktabah al-Iman, 2011), 12
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melumpuhkan kekuatan Islam dan salah
satunya adalah dengan menolak Sunnah
sebagai sumber hukum Islam. Para penolak
Sunnah lahir kembali hanya saja argumen-
argumen mereka tidak berbeda dengan
argumen-argumen inkar Sunnah tempo
dahulu.’

Al-Siba’1

argumentasi inkar Sunnah pada aspek

menututkan  bahwa
kehujahannya dan cukup menjadikan Al-
Qur’an sebagai dasar tunggal yang ditulis
oleh Rasyid Rida dan Taufiq Sidqi berkisar
pada hal berikut:®

Pertama,Firman Allah swt:

(38 i) g0 gﬁ/ﬁ\ & U

Tidaklah kami alpakan
dalam al-kitab.”

oty st 480 By s il g
(89 :

Dan kami turunkan kepadamu al-
kitab sebagai penjelasan terhadap
segala hal.”

sesuatupun

Ayat ini menunjukkan bahwasanya
al-kitab telah mencakup segala hal dari
urusan agama, setiap hukum sehingga tidak
membutuhkan yang lain seperti Sunnah,

jika tidak berarti al-kitab telah alpa.

"M.M.Azami,HadisNabawidanSejarahKodi
fikasinya (Jakarta: PT PustakaFirdaus, 2012), 50

8Al-Siba‘1, Al-Sunnah waMakanatuha ft al-
Tasyri* al-Islami (Kairo: Dar al-Salam, 2006), 149
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Argumentasi pertama ini dibantah
oleh al-Siba’© bahwa Al-Qur’an telah
mencakup dasar-dasar agama dan kaidah-
kaidah hukum secara umum. Sebagian
dijelaskan dengan jelas dan sebagaian yang
lain dijelaskan oleh Rasulullah saw. sebab,
tugas pokok diutusnya Rasulullah saw.
adalah menjelaskan bagi manusia hukum-
hukum agama dan wajib mengikutinya. Di
antara dalil yang digunakan oleh al-Siba’

adalah firman Allah swt.

(44: ey O9sGx el
Dan telah kamu turunkan ad-Dzikr
untuk menjelaskan bagi manusia apa
yang telah diturunkan kepada
mereka, semoga mereka berpikir.”

Al-Azami menuturkan apabila Allah
sendiri yang telah menurunkan Al-Qur’an
itu sudah membebankan kepada Nabi-Nya
agar ia menerangkan isi Al-Qur’an , maka
dapatkah dibenarkan ~ seorang muslim
menolak keterangan atau penjelasan tentang

isi Al-Qur’an tersebut.™

Imad al-Sayyid al-Syarbaini
menjelaskan bahwa ayat yang menjadi
argumentasi inkar sunnah di atas adalah
pendapat Taufiq Shidgi, Mahmud Abu al-
rayyah, Muhammad Najib dan Qasim

Ahmad. Imad melakukan bantahan terhadap

*Ibid. j. 149
0 Azami,HadisNabawi .... 60
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argumen di atas langsung kepada ayat yang
dijadikan dalil bahwasanya kata al-kitab
yang terdapat di dalam surat al-An’am ayat
83 maksudnya adalah Lauhin Mahfuz yang
mencakup segala hal  yang berkaitan

dengan makluk.*

Kedua, Firman Allah swt:

<

O ) Sl Gy S0 12 )

Sesungguhnya kamilah yang
menurunkan ad-Dzikr(Al-Qur’an)
dan sesungguhnya kami benar-benar
memiliharanya.”

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah
yang langsung memlihara Al-Qur’an tidak
dengan Sunnah. Seandainya Sunnah itu
adalah hujah seperti Al-Qur’an niscaya

Allah juga memelihara Sunnah.

Al-Siba’t membantah bahwa yang
dijanjikan Allah untuk dipeliharanya bukan
hanya Al-Qur’an saja, akan tetapi yang
dimaksudkan adalah syariat Allah dan
agama-Nya yang diutusnya Rasulullah.
Oleh karena itu makna ad-Zikra lebih
umum dari hanya sekedar Al-Qu’ran dan
Sunnah. Jawaban ini didasarkan dengan

firman Allah swt.

ety Op2laE ¥ 25 S gt e

(43 :

Syarbaini,Syubhat.....14
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Tanyalah Ahli ad-Dzkri jika kalian
tidak mengetahui.”

Ahli  az-zikri di dalam ayat ini
dimaksudkan adalah ahli ilmu dalam agama
Allah dan Maka tidaklah

diragukan  Allah Sunnahnya
12

syariatnya.
menjaga

sebagaimana menjaga Al-Qur’an.

Imam al-Sayyid al-Syarbaini
menegaskan bahwa poin penting dari ayat
yang dijadikan dalil di atas adalah pada kata
az-zikri dengan membatasi maknanya pada
Al-Qur’an saja tidak Sunnah. Muhammad
Sayyid Nada sebagaimana dinukil oleh
Imad bahwa ayat 44 dari surat an-Nahl
merupakan  kabar dari  Allah  swt
bahwasanya Sunnah adalah penjelas bagi
Al-Qur’an. Allah swt memelihara Al-
Qur’an pada ayat dari surat an-hijr maka

secara otomatis Allah memlihara Sunnah.®

Ketiga, seandainya Sunnah itu

adalah  hujah  niscaya Nabi  saw.

mengeluarkan  perintah untuk  menulis
sunnah, niscaya para sahabat dan tabiin
mengumpulkan dan mengkodifikasikannya
untuk menjaga Sunnah dari kesalahan atau
lupa sehingga terjaga dan sampai dengan
cara yang qat7 bukan zannz. Allah

befirman:

(36 ¢LeY) yils 4 & o G GaE5 s

'?Siba’i, As-Sunnah....152
Bsyarbaini,Syubhat... 25
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Dan janganlah kamu mengikuti apa

yang tidak kamu ketahui.”

(148 ¥ ELN V) 5 &)
Kamu tidak mengikuti  kecuali
persangka belaka.”

Tidak dapat memastikan kebenaran

Sunnah  kecuali dengan  menulisnya
sebagaimana penulisan Al-Qur’an. Berita
yang pasti dari Rasulullah saw. adalah
larangan menulis Sunnah dan perintah
menghapus yang ditulis sebagaimana yang

dilakukan Sahabat dan Tabiin.

Al-Siba’t  menolak argumen ini
dengan beberapa cataatan. Pertama, bahwa
yang berasal dari nabi saw. merupakan
pelarangan penulisan hadis dan
kodifikasinya secara resmi sebagaimana Al-
Qur’an. Kedua, kehujahan tidak hanya
terbatas dalam penulisan. Sesungguhnya
kehujahan itu dapat dibuktikan dengan
riwayat yang mutawatir, riwayat dari para
perawi yang memiliki kepribadian yang
baik dan kapasitas keilmuan yang tinggi.
Begitu juga kehujahan dapat dibuktikan

dengan penulisan.*

Muhammad Ajjaz al-Khatib

melakukan  pengkajian yang panjang
tentang hadis-hadis yang melarang untuk
menulis hadis dan hadis-hadis yang
memengizinkan menulis hadis. Di akhir

pembahasan Muhammad Ajjaz al-Khatib

1Giba’i,As-Sunnah.... 154
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menyimpulkan bahwa larangan penulisan
hadis terjadi di awal Islam takut bercampur
antara Al-Qur’an dan Hadis, maka hadis
larangan telah di-nasakh dengan hadis yang
membolehkan, larangan penulisan Hadis
apabila ditulis dalam satu tempat dengan
Al-Qur’an, larangan diperuntukkan kepada
orang yang kuat hafalannya ditakutkan
setelah itu ia bersandar pada tulisan, dan
larangan nabi sifathnya umum dan
dibolehkan bagi orang yang bisa menulis

dengan baik.*®

Setelah gagal menolak Sunnah
secara keseluruhan, kelompok inkar Sunnah
tidak hanya berdiam diri, pengingkaran ini
berlanjut kepada selanjutnya. Sunnah
terbagi menjadi dua sunnah mutawatir dan
sunnah ahad. Sunnah mutawatir
memberikan keyakinan akan kebenaran
Sunnah, sedangkan Sunnah ahad masih

bersifat zann.

Abdul

membantah

Muhdi  Abd  al-Qadir
kelompok yang menolak
Sunnah Ahad dengan beberapa alasan
bahwa kata zannun bukanlah syakkun
(ragu). Kata zann memiliki banyak makna
di antarya adalah yakin. Di dalam Al-
Qur’an surat al-bagarah ayat 46 Allah swit.

berfirman:

“Muhammad  Ajjaz  al-Khatib,  As-
SunnahQabla at-Tadwin (Kairo: Ummu al-Qura Li
at-Tiba’ahwa an-nasyri, 1988), 307-309
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Makna kata zann pada ayat ini
adalah yakin, vyaitu keyakinan yang
dalil-dalil. Yang

meletakkan istilah zann untuk sunnah ahad

didapatkan melalui

adalah ulama. Maka untuk mengetahui
makna dari kata ini melihat kepada
penjelasan ulama. Ahli ilmu mengatakan
bahwa makna dari zann adalah
mendapatkan bagian yang yang kuat atau ia
sedikit di bawah yakin yang apabila
terdapat hal-hal yang mengangkatnya maka

ia akan menjadi yakin.'’

Keempat, Nabi Muhammad saw.

mengimpormasikan bahwa Sunnah

bukanlah hujah.

ST Gl oSUT Wb o8 siden cgudl O
b 0T e ge ST Ly o s

e
Sesungguhnya hadis akan tersebar
dariku, apa yang sesuai dengan Al-
Qur’an maka ia benar dariku dan
yang bertentangan dengan Al-Qur’an

maka sesungguhnya bukan dariku. ”
Al-Siba’1
terhadap argumen keempat ini bahwa hadis

memberikan  jawaban

| jhatTafsir  al-Jalalain, Imam  as-
Suyuthimengartikan kata
yazhunnunadenganY uginuna.

Y"Nukhbah Min Asatidzah al-Hadis,Daf ua
al-Syubhat  ‘an  al-Hadis al-Nabawi (Ajuzah:
Maktabah al-Iman, 2010), 52-53
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di atas diriwayatkan oleh Khalid bin
AbiKarimah dari ja’far dari Rasulullah saw.
Al-Baihagi mengatakan bahwa Kbhalid
adalah perawi yang majhul Abu Ja’far
bukan seorang sahabat. Maka sanad hadis

ini terputus.™®

Hadis ini adalah dalil klompok yang
menolak Sunnah yang telah dijawab oleh
imam al-Syafi’t dan dimunculkan kembali
olen Taufig Shidgi dan Yahya Kamil
Ahmad.

bahwa hadis ini sanadnya terputus dari

Imam al-Syafi’t mengatakan
seorang perawi yang majhul dan kami tidak
menerima riwayat seperti ini. Abdul Wahab
bin Abd al-Latif mengatakan ini adalah
hadis munkar sekali sebagaimana dikatakan

al-‘Uqaili."®

Jika dilihat dengan baik atas setiap
argumentasi yang dikemukakan Munkir
Sunnah dan bantahan dari ulama di atas,
maka akan tampak bahwa argumentasi yang
dibangun oleh orang yang menolak Sunnah
sangat lemah dikarenakan tidak merujuk
dalam

kepada perkataan Ahli ilmu

memaknai Al-Qur’an dan kedua
menggunakan hadis-hadis daif sebagai
landasan  disertai  tidak  mengikuti
metodologi yang telah disepakati Ulama

dalam mengkaji Hadis.

183iba‘1,Al-Sunnah, 154
YSyarbaini,Syubhat..., 45-46
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Inkar Sunnah Modern

Sebelumnya telah dibahas bahwa
inkar Sunnah yang lahir dewasa ini
merupakan ulangan dari inkar Sunnah
sebelumnya yang telah dipadamkan oleh
imam al-Syafi’l. Argumen-argumen yang
landasan

dijadikan olen para munkir

Sunnah modern di masa awal hanya
merupakan sekedar penukilan dari masa
sebelumnya. Inkar sunnah modern ini
dimulai dari peralihan abad 19M ke 20M

hingga hari ini.

Namun ada yang berbeda antara
inkar Sunnah Kklasik dan modern. Inkar
akibat

ketidaktahuan mereka tentang fungsi dan

Sunnah  klasik ini  muncul

kedudukan Sunnah dalam Islam, oleh
karenanya seteleh mereka diberitahu
urgensitas Sunnah mereka menerima.

Sedangkan inkar sunnah modern memiliki

karakteristik berbeda.?°

Inkar Sunnah modern ini melakukan
berbeda

sebelumnya, namun tetap yang menjadikan

pengkajian yang dengan
tujuan adalah menolak kehujahan Al-
Qur’an dari satu sisi dan kedua ada
meragukan kebenaran sunnah-sunnah yang
sampai hingga saat ini melalui para perawi

sunnah. Pada masa ini ilmuan-ilmuan Islam

PAli Mustafa Ya’qub,KritikHadis (Jakarta:
PustakaFirdaus, 2011), 44
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yang menolak Sunnah tidak terlepas dari

pengaruh pengkajian Hadis di barat.
Inkar Terhadap Abu Hurairah

Para munkir Sunnah mencoba

meruntuhkan ~ Sunnah  melalui  para
perawinya, terutama dari kalangan sahabat.
Para sahabat merupakan sumber utama
didapatkannya Hadis, karena merekalah
yang hidup langsung bersama Rasulullah
saw. di antara para sahabat ada enam orang
yang paling banyak meriwayatkan Hadis,
mereka adalah Anas bin Malik(2286 hadis),
Abdullah bin Umar(1630 hadis), Aisyah
Binti Abi Bakar(2210 hadis), Abdullah bin
Abbas(16660 hadis), Jabir bin
Abdillah(1540 hadis) dan Abi

Hurairah(5374 hadis).**

Abt Hurairah adalah salah sahabat
yang paling banyak meriwayatkan hadis di
antara lima lainnya. Hal ini menjadikan
para munkir Sunnah melakukan Kkritikan
keras terhadap Aba Hurairah untuk
memberikan keraguan kepada umat Islam
akan Sunnah-Sunnah yang saat ini terdapat
dalam kitab-kitab Hadis. Pada saat munkir
sunnah mampu menolak  riwayat Aba
Hurairah, maka ada 5374 hadis yang akan
ditolak terutama yang terdapat di dalam

Sahih al-Bukhari dan Muslim yang diakui

2LAl-Iraqi,SyarhatTabsirahwa al-Tazkirah
Alifiyah al-Iraqr (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah,
2002), jilid. 2, 31
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sebagai kitab yang paling Sahih setelah Al-

Qur’an.

Ahmad Amin dalam kitabnya Fajr
al-Islam® sebagai mana dinukil oleh
Mustafa al-Siba’t bahwa pengingkaranyya
terhadap Abt Hurairah terkristalisasikan
pada enam point, yaitu (1) para sahabat
menolak riwayat Aba Hurairah, (2) Aba
Hurairah tidak menuliskan Hadis, (3) Aba
Hurairah meriwayatkan Hadis yang tidak ia
dengar langsung, (4) Para sahabat
mengingkari banyaknya jumlah hadis yang
(5) Madzhab Hanafi

menolak hadis Aba Hurairah, dan (6) Para

diriwayatkannya,

pemalsu Hadis memanfaatkan banyaknya
hadis Aba Hurairah. Berikut penjelasan dari

enam poin tersebut.

1. Parasahabat menolak riwayat Abi
Hurairah

Dasar argumentasi adalah dua
riwayat. Pertama, diriwayatkan bahwa Abt

Hurairah r.a meriwayatkan hadis yang
berbunyi Logls 3jL J=  ~(Barang

siapa yang membawa janazah, maka
hendaklah ia berwudu’). Sementara Ibnu
Abbas tidak mengambil hadis ini dan
berkata bahwa tidak diharuskan wudhu’
bagi yang membawanya.

2\|-Siba’i, al-Sunnah, 275
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Kedua, diriwayatkan bahwa Abi
Hurairah r.a meriwayatkan hadis di dalam
kitab Sahih al-Bukhari dan Muslim yang
berbunyi:

b}f}ovgw“jjyvf»iﬁ;w\g
ol Gt ¥ (S0l O LY (3 Leniay O
oy &Sb

Pada saat salah seorang di antara
kamu bangun tidur, hendaklah ia
membasuh  tanggannya  sebelum
meletakkannya di dalam bejana.
Sesungguhnya ia tidak tahu dimana
tangannya telah bermalam.”

Aisyah tidak mengambil hadis ini dan

berkata bagaimana pula kita lakukan

dengan Mihras yaitu batu besar yang diukir

yang diisis dan dijadikan  tempat
berwudhu’.
Ahmad Amin menjadikan dua

riwayat ini sebagai argumen bahwa sahabat
yang lain seperti Ibnu Abbas dan Aisyah
menolak hadis Abt Hurairah. Perlu
ditekankan  bahwa
dilakukan
sebagian lainnya merupakan diskusi ilmiah
disebabkan

pandangan mereka dalam istinbat dan

penolakan  yang

sebagain sahabat terhadap

yang terjadi perbedaan

berijtihad memahami nas.

Hadis pertama dengan redakasi di
atas tidak terdapat di dalam kitab-kitab
Sunnah. Adapun yang terdapat di dalam
Sunan at-Tirmizi adalah (s Jull 4lue (1
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4leadengan

mandi dan

& goia sl memandikannya

disyariatkan dengan
membawanya disyariatkan wudhu’. Abu
Hurairah tidak sendiri dalam meriwayatkan
hadis. Ali dan

meriwayatkannya.

Aisyah  pun ikut
Kalaupun riwayat
penolakan Ibnu Abbas diterima, maka
penolakan Ibnu Abbas bukanlah merupakan
pendustaan terhadap Aba Hurairah, akan
tetapi hanya perbedaan pendapat dalam
mehamami hadis. Abx Hurairah memahami
perintah kepada wajib, sementara Abu

Abbas membawanya kepada sunnah.?

Adapun hadis kedua diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim melalui jalur Ibnu
Umar, Jabir dan Aisyah. Akan tetapi
penambahan redaksi perkataan Aisyah apa
yang kita lakukan dengan mihras ini tidak
terdapat di dalam matan hadis. adapun di
dalam riwayat sebagaimana dinukil dari al-
Baihagi bahwa yang mempetanyakan itu
adalah Qain al-Asyja’t salah
Abdullah  bin
Kalaupun riwayat tersebut benar maka

seorang
sahabat dari Mas’ud.

perbedaan sebagaimana  sebelumnya
terdapat dalam pemahaman hadis. Abu
Hurairah memandang bahwa membasuh
tangan wajib dan hal ini dipegang oleh

Imam Ahmad, Dawud dan at-Tabari.

Z\|-Siba‘, Al-Sunnah, 277-279
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Sementara Mayoritas ahli ilmu tidak

memandang wajib.?*
2. Abu Hurairah tidak menulis Hadis

Sahabat yang tidak menuliskan
Hadis bukan hanya Aba  Hurairah.
Kebanyakan sahabat memanfaatkan
kekuatan hafalan untuk menghafalkan hadis
kecuali Amri bin As yang menuliskan
Hadis dalam sahifah. Sahifah adalah
lembaran-lembaran yang dituliskan di
dalamnya hadis-hadis Rasululah saw. kuat
hafalan adalah salah satu keisitimewaan
orang Arab dan budaya ulama terdahulu.
Al-Bukahri menghafal 300.000 hadis, Aba
Zur’ah menghafal 700.000 hadis dan
Ahmad bin Hanbal menghafal 600.000
hadis.

Meskipun hidup bersama Rasulullah
tidak terlalu lama bagi Hurairah sekitar tiga
tahun, hal ini menjadi tuduhan kepada Abta
Hurairah melakukan dusta. Ada lima faktor
yang menjadikan banyaknya ilmu Abu

Hurairah:?®

- Abu Hurairah menjaga dirinya
untuk menuntut ilmu. Hal ini
dinyatakan langsung oleh
Rasulullah. Abii Hurairah bertanya
kepada Rasulullah tentang manusia

*Ibid, 278-279

*Nukhbah min Asatiz al-Hadis bi Jami‘ah
al-Azhar,Daf’ual-Syubhat ‘an alHadis al-Nabawi
(T.tp: Dar al-Iman, 2009), 27-39
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yang paling bahagia dengan Syafaat
Rasulullah saw. di hari kiamat.
Rasulullah saw. Menjawab: “Wahai
Abii Hurairah aku mengira tidak
akan da yang akan bertanya
kepadaku tentang hal ini
sebelummu. Aku melihatmu
menjaga diri dalam menuntut ilmu.”
Abii Hurairah hanya berkonsentrasi
menuntut ilmu. Abt Hurairah tidak
disibukkan dengan perdagangan,
berladang dan harta sebagaimana
yang berlaku pada sebagian sahabat
yang lain.

Abt Hurairah mendapatkan
keberkahan dari Rasulullah saw.
Abt  Hurairah mengadu kepada
Rasulullah saw. bahwa ia sering
lupa dengan hadis yang sudah
didengarnya dari Rasulullah saw.
Rasulullah berkata: lentangkanlah
selendangmu, kemudian lipatlah.
Abu Hurirah berkata: aku tidak
melupakan apapun setelah itu. Hadis
ini terdapat di dalam kitab Sahihal-
Bukhari.

Abti  Hurairah  berani  dalam
menuntut ilmu. Hal ini nampak dari
riwayat ia menanyakan kepada
Rasulullah tentang syafaat yang
tidak pernah ditanyakan sahabat
sebelumnnya. Keberanian ini

membuatnya mendapatkan berita
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dari Rasulullah yang tidak diterima
sahabat lain.
- Abi Hurairah bersungguh-sungguh
beribadah.
meriwayatkan bahwa Abii Hurairah
bertasbih setiap hari 12.000 Kkali.
Abli Hurairah berkata: Rasulullah

dalam Ikrimah

memberikan aku tiga wasiat yang
tidak pernah aku tinggalkan, yaitu
puasa tiga hari dalam satu bulan,

shalat duha dan tidur di atas watri.

3. Abu Hurairah meriwayatkan hadis

yang tidak ia dengar

Singkatnya masa hidup  Aba
Hurairah bersama Rasulullah menjadikan
para munkir Sunnah sebagai hujatan. Aba
Hurairah ke Madinah pada tahun 7H,
sementara Rasulullah meninggal pada tahun
11H. kondisi ini menjadikan Abt Hurairah
banyak mendengarkan hadis kepada selain

Rasulullah saw.

Riwayat seorang sahabat yang tidak
lansung didengar dari Rasulullah saw. akan
tetapi dengan perantaraan sahabat yang lain.
Namun dalam meriwayatkan hadis tersebut
la tidak menyebutkan sahabat yang

mendengar langsung dari  Rasulullah
disebut dalam kajian hadis dengan mursal
al-Shahabi. ~ Mahmud

mursal shahabi:

mendefinisikan

Al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis 141

Syarifah Mudrika
Imamul Authon Nur

&\le..aJy)\ J}Z&:«k}.b@\@piu
Lﬂl codaliy jT Aot é} calnd jT ('.ij 4.3.1.9

wlé o ] =U ol e jana)

Hadis yang diriwayatkan sahabat
dari Rasulullah berupa perkataan
atau perbuatan yang tidak didengar
langsung atau dilihat langsung baik
karena masih muda atau terlambat
masuk Islam atau dalam
kealfaannya.”®

Selain Abt Hurairah sahabat yang
terdapat melakukan mursal ini adalah lbnu
Abbas dan Ibnu al-Zubair. Ulama telah
sepakat bahwa mursal sahabat ini dapat
dijadikan hujjah dan dia dianggap
sebagaimana hukum hadis marfu’ kecuali
Abu Ishag al-Isfirayaini yang mengatakan
bahwa riwayat sahabat bisa jadi dari
seorang tabiin. Ini adalah pendapat yang
lemah dan ijmak ahli usul dan hadis sudah

cukup.?’

Imam al-Suyuti menyatakan bahwa
riwayat mursal yang dilakukan sahabat
hukumnya dapat dijadikan hujah salah.?®
Pendapat yang sama juga dijelaskan
bahwa mursal sahabat hukumnya sama
dengan hadis yang sanadnya bersambung,
karena riwayat mereka dari sahabat. Tidak
mengatahui informasi tentang sahabat tidak

memberikan aib dalam hadis disebabkan

®Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-
Hadis (t.t.p: Maktabah al-Ma“arif, 2004), 91

%' Al-Siba‘i, Al-Sunnah, 282

% Al-Suyiiti, Tadribal-Rawi fi SyarhiTaqrib
al-Nawawr (t.t.p: Dar al-Tibah, t.t), h. 222
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seluruh sahabat kualitas kepribadiannya
baik.

4. Para sahabat mengingkari hadis Aba

Hurairah

Argumentasi ini didasarkan kepada
riwayat yang terdapat di dalam Sahih

Muslim bahwasaya

oF ) S e U Ol Osesy (oK)

L Sy eoS™ degll dily LA J g,

08y gk e e A Jsey g
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Abii  Hurairah  berkata  kalian
menyangka bahwasanya Abii
Hurairah memperbanyak-banyak

hadis dari Rasulullah saw. aku
adalah  seorang yang  miskin
membantu Rasulullah saw. Orang-
orang muhajirin sibuk bertransaksi di
pasar, sedangkan ansar sibuk
menjaga harta mereka.

Orang-orang yang menanyakan Abua
Hurairah menurut al-Siba’t bukanlah para
sahabat. Sebab, jika mereka adalah para
sahabat, maka pasti Abd  Hurairah
membangsakan sanad kepada mereka.
Kemudian ketika Abt Hurairah menjawab
pertanyaan mereka  Abli  Hurairah
mengatakan sesunguhnya sandaraku dari
muhajirin dan anshar. Kalaulah mereka

yang mengingkari Abta Hurairah pastilah

®lbnu al-Salah,Ma rifah Anwa’ Ulam al-
Hadis (Beirat: Dar al-Fikri, 1986), 56
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Abu Hurairah mengatakan sesungguhnya

kalian sibuk dengan berdagang dan
berladang, tapi Abti Hurairah mengatakan
dengan kata mereka saudaraku muhajirin

dan anshar.

5. Madzhab Hanafi kadang
meninggalkan Hadis Abii Hurairah

Ahmad Amin mengatakan bahwa
madzhab Hanafi meninggalkan hadis Abua
Hurairah jika bertentangan dengan giyas.
Namun ketika merujuk kepada  Abu
Hanifah dan dua sahabatnya Abu Yusuf dan
Muhammad bin Hasan sesungguhnya
mereka tidak mengatakan hal di atas
sebagaimana yang dinyatakan Ahmad
Amin.

Madzhab

hadis dibandingkan giyas apabila terdapat

hanafi ~mendahulukan
pertentangan. Madzhab Hanafi didapatkan
meninggalkan riwayat Abti Hurairah dan ini
Ahmad Amin.
Sesungguhnya sikap Madzhab Hanafi ini

dijadikan asumsi bagi

bukan khusus pada Abt Hurairah akan
tetapi umum kepada setiap Sahabat jika
sebuah riwayat bertentangan dengan Al-
Kaidah
terjadi

Qur’an, Sunnah dan Ijma’.

menyebutkan  bahwa  ketika
kontradiksi maka yang diambil adalah yang
kuat. Al-Qur’an, sunnah dan ijma’ lebih

kuat dibandingkan khabar ahad.*

% Al-Siba‘, Al-Sunnah, 290
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Dengan demikian pernyataan bahwa
madzhab hanafi mendahulukan giyas dari
pada riwayat Abi Hurairah sebagai kaidah
adalah sama sekali salah.

6. Pemalsu hadis memanfaatkan

banyaknya hadisnya

Para pemalsu hadis tidak hanya
memanfaatkan Abt Hurairah. Sahabat lain
seperti Umar, Ali, Ibnu Abbas, Ibnu Umar,
Jabir dan Anas pun mendapatkan hal yang
tidaklah

kedudukan mereka di dalam periwayatan

sama. Hal ini mengurangi
hadis. Sebab, para ulama telah meletakkan
kaidah-kaidah untuk membedakan antara
hadis yang Sahih dan daif atau palsu.

Para ulama hadis juga telah
memilah milih hadis-hadis yang palsu
secara khusus dan ini adalah berkat usaha
besar dari ulama hadis. di anatara buku
yang memuat hadis-hadis palsu adalah al-
Mauda’at karya lbnu al-Jauzi, al-‘Ali al-
Masnii‘ah 1 al-Ahadis al-Mauda‘ah karya
Imam al-Suytti dan Tanzih al-Syari‘ah al-
Marfu‘ah ‘an al-Ahadis al-Syani‘ah al-
Maudui‘ah karya Ibnu ‘Iraq al-Kannani.

Inkar Sunnah Terhadap Sahih al-
Bukhart

dilakukan
tidak hanya

Penolakan yang
kelompok inkar Sunnah

terbatas para perawi yang merupakan

Al-Bukharti: Jurnal Ilmu Hadis 143

Syarifah Mudrika
Imamul Authon Nur

silsilah orang-orang yang membawa hadis
dari satu genarasi ke generasi lainnya.
Pengingkaran ini semakin meluas sampai
kepada ingkar terhadap keshahihan hadis-
hadis yang termuat di dalam kitab Sahih al-
Bukhart.

Kitab al-Bukhari adalah kitab
pertama yang mengumpulkan hadis-hadis
shahih dalam satu buku. Imam al-Bukhart
menyaring hadis-hadis yang didapatkannya
dari para guru ataupun dari Kkitab-kitab
hadis yang telah terkodifikasi sebelumnya.
pernyataan bahwa imam al-Bukhari adalah
orang yang pertama kali mengumpulkan
Hadis dan umat Islam hidup tanpa hadis
selama dua ratus tahun adalah pernyataan
yang sangat salah.

Sebelum Imam al-Bukhari telah
lahir Kkitab-kitab ulama yang menyusun
kitab-kitab hadis secara sistematis. Dimasa
Rasulullah seorang sahabat Abdullah bin
Amra bin As telah mengumpulkan hadis
lembaran yang disebut dengan al-Sahifah
al-Sadigah. Imam Malik hidup sebelum
Imam al-Bukhari menyusun kitab al-
Muwatta’ dan Imam Ahmad bin Hanbal
merupakan guru Imam al-Bukhari juga

menyusun kitab al-Musnad.

Kitab shahih Al-Bukhari selain
kitab pertama yang mengumpulkan hadis-
hadis shahih, ia juga merupakan kitab yang
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paling shahih bersama shahih Muslim
setelah  Al-Qur’an. Hal ini dinyatakan
ulama-ulama Islam di antaranya adalah
Imam an-Nawawi berkata: buku pertama
yang mengumpulkan hanya hadis-hadis
shahih adalah Sahih al-Bukhart kemudian
Sahih Muslim. Kedua kitab ini adalah kitab
yang paling shahih setelah Al-Qur’an.*

Imam al-Bukhart berkata: aku tidak
memasukkan hadis-hadis di dalam kitabku
kecuali yang shahih, dan aku meninggalkan
hadis-hadis shahih

kepanjangan. Sebagaimana Imam Muslim

karena takut

juga berkomentar bahwa bukan semua
hadis  shahih

masukkan di  buku ini tapi yang

menurutku  yang aku

kumasukkan adalah hadis-hadis yang telah
mereka (Ulama) sepakati keshahihannya.*?

Keshahihan hadis-hadis al-Bukhari
bukanlah sekedar hadis shahih menurut
imam al-Bukhar begitu juga dengan Sahih
Muslim. Tapi keshahihannya ini adalah
sudah kesepakatan ulama setelah mereka
kaji dan teliti. Setelah shahih al-Bukhari dan
Muslim lahir Kitab-kitab yang megumpulkan
hadis-hadis shahih sebagaimana al-Bukhari
dan Muslim akan tetapi kitab-kitab itu tidak
mendapatkan kesepakatan ulama, seperti
kitab Sahih Ibnu Khuzaimah dan Sahih

3IAl-Nawawi, al-Taqrib wa al-Taisir i
Ma rifah Sunan al-Basyir al-Nazir Fi Usul al-Hadis
(Beirtt: Dar al-Kitab al-‘Arabiy, 1985), 26
%2Tahhan, Taisir, 48
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Ibnu Hibban. Al-Ugailu bersaksi bahwa
imam imam besar bersaksi bahwa semua
hadis-hadis Sahih al-Bukhari adalah shahih

Kedudukan yang tinggi yang
diperoleh kitab Sahih al-Bukhari dan
Muslim menjadikan para munkir Sunnah
melakukan kritikan tajam terhadap dua
kitab ini. Sebab, ketika dua kitab ini dapat
dikritik dan dijatuhkan dari kedudukannya,
maka akan mudah menjatuhkan kitab-kitab
yang lain. Ketika Kitab-kitab ini ditolak
kehujahan hadis-hadisnya, maka berarti
tidak ada hadis yang dapat dipegang saat
ini. Adapun hadis-hadis yang ditolak oleh

kelompok inkar sunnah diantaranya:
Hadis Malaikat Maut dan Nabi Musa

Di antara hadis yang ditolak
kelompok inkar Sunnah adalah hadis
tentang malakikat maut ingin mencabut
nyawa nabi Musa a.s mereka menyatakan
bahwa hadis ini bertentangan dengan Al-
Qur’an. Mereka mengatakan bahwa hadis
yang menceritakan tentang malaikat maut
pergi menjumpai nabi Musa a.as untuk
mencabut nyawanya, kemudian nabi Musa
memukul kedua mata malaikat maut dan
mencungkilnya. Kemudian malaikat maut
Allah  dan  Allah

mengembalikan kedua matanya. Kemudian

kembali  kepada

malaikat maut kembali kepda Musa as.s dan

memberinya pilihan antara dipanjangkan
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ajalnya atau kematian, lantas nabi Musa

memilih kematian.

Mereka mengatakan bahwa hadis di
atas bertentangan dengan Al-Qur’an surat
Nuh ayat 4 dan an-nahal ayat 61, Allah swt

berfirman:

Oali 5 2 Y ek 13 4518

Sesungguhnya  ketetapan  Allah
apabila  datang tidak  dapat
ditangguhkan. Kalau kamu
mengetahui.”

Yy P 2 - 4z <%
Vi &l Ogmling ¥ sl als 130

A

Maka apabila datang waktu mereka,
mereka tidak dapat menundanya
walaupun sesaat dan tidak dapat
memajukannya

Di dalam kisah di atas malaikat

maut memberikan pilihan kepada nabi
Musa untuk ditanguhkan umurnya maka ini
bertentangan dengan ayat Al-Qur’an di atas
,dengan demikian hadis dalam kitab Sahih
al-Bukhari ini adalah palsu.®

Pendapat ini adalah batil dengan
beberapa alasan berikut ini:

Pertama, hadis ini tidak hanya
diriwayatkan al-Bukhari. Imam Muslim,
Ahmad, an-Nasa’l dan lainnya juga ikut
meriwayatkannya.

Kedua, redaksi hadis dalam Sahih
al-Bukhari adalah sebagai berikut:

3Al-Azhar,Daf’u, 137-138
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Malaikat maut  diutus  untuk
menjumpai Musa a.s. ketika malikat
maut datang, nabi musa memukul
mata malaikat maut. Malaikat maut
kembali kepada Tuhannya. Ia
berkata: Engkau telah mengirimku
kepada hamba yang tidak ingin
kematian.  Allah  mengembalikan
kedua ~matanya dan berkata:
kembalilah dan katakan padanya
hendaklah ia meletakkan tangannya
di atas punduk lembu jantan, maka ia
akan mendapatkan setiap apa yang
ditutup tangannya dengan setiap bulu
satu tahun. la berkata: wahai Tuhaku
kemudian apa? Allah berkata:
kemudian kematian. Musa berkata:
sekarang saja kemudian ia meminta
untuk didekatkan dengan tanah yang
diquduskan yang jaraknya sejauh
lemparan batu. Rasulullah saw.
berkata: kalaulah engkau di sana
niscaya aku tunjukkan kuburannya di
samping jalan di pasiran merah.”

Ini adalah redaksi hadis Sahih al-

Bukhari dan tidak ada yang bertentangan
dengan ayat Al-Qur’an. Di dalam hadis
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tidak disebutkan bahwa malaikat maut
datang kepada Musa dan ajalnya telah
habis. Sesungguhnya Allah yang lebih tahu
apa yang akan terjadi.

Kemudian inkar sunnah berlanjut
kepada hal lainnya yaitu bagaimana nabi
Musa menempeleng salah satu utusan Allah
Al-Hafizh 1bnu
Khuzaimah mengatakan: nabi

yaitu malaikat maut.
Musa
menampar malaikat maut. karena nabi
Musa melihat seseorang yang berwujud
manusia masuk kedalam rumahnya tanpa
izin  dan ia tidak mengetahuinya
bahwasanya laki-laki itu adalah malaikat

maut.**
Hadis tentang Nabi Terkena Sihir

Orang-orang yang mengingkari
Sunnah mengingkari keshahihan hadis yang
menceritakan bahwa Nabi saw. disihir oleh
Labih bin al-A’sham. Mereka mengatakan
bagaimana mungkin seorang nabi terisihir
karena ini akan berpengaruh dengan
kebenaran wahyu. Hadis ini terdapat di

dalam Sahih al-Bukhard.

Ini adalah sebagaian redaksi hadis

yang dimaksud di atas:

J 0\5 g_,.SULé_::C«Q.U\G«pJ cc\..::JL;u,C—
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Dari Aisyah r.a berkata: Rasulullah
saw. disihir. Sampai ia beranggap
akan mendatangi istrinya tapi ia tidak
bisa. Rasulullah saw. berkata: wahai
Aisyah tahukan engkau bahwa Allah
memberitahuku apa yang aku
tanyakan. Dua  orang-malaikat-
datang kepadaku salah satu dari
mereka duduk di kepalaku dan yang
lainnya di kakiku. Laki-laki yang
duduk dikepalaku bertanya kepada
yang lain mengapa laki-laki ini. la
menjawab: ia tersihir. Kemudian
bertanya siapakah yang menyihirnya.
Laki-laki itu menjawab Labid bin al-
‘A’sam.”

Abdu al-Muhdi

jawaban atas pengingkaran di atas. Secara

memberikan

umum ada tiga poin penting sebagai
sanggahan. Pertama, sihir yang mengenai
Rasulullah saw. tidak ada kaitannya dengan
kekuatan akal, akan tetapi berpengaruh
pada sedikit dari semangat badannya yaitu
jla tidak bisa bergaul dengan istrinya.
Kedua, selama pengaruh itu hanya ada
badan maka itu tidak menurunkan status

kenabian. Ketiga, Allah berkehendak nabi
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Muhammad terkena sihir ini untuk umat
mengambil pelajaran apa yang harus

dilakukan karena terkena sihir.*®
Penutup

Kajian tentang Sunnah  terus

menjadi  pembahasan  yang  hangat
dibincangkan. Sebab, Sunnah merupakan
Ketika

diruntuhkan maka segala apa yangtelah

pondasi. Sunnah ini  dapat

disumbangkan ulama Islam  melalui
Sunnah-Sunnah Selsama ini juga akan
Allah

sebagaimana menjaga Al-Qur’an dengan

hancur. menjaga Sunnah
ilmu yang tidak dimiliki bangsa mana pun
yaitu ilmu hadis. gerakan Inkar Sunnah
tidak akan mampu melakukan hujatan
terhadap Sunnah, karena Sunnah telah
dibangundengan  bangunanyang kuat
kaidah-kaidah  ilmu  hadis.

yang dilakukan

melalui
sesungguhnya hujatan
gerakan Sunnah adalah hujatan yang
dilandaskan dengan sumber yang jelas.

Kesalahan gerakan inkar Sunnah
dari zaman dahulu hingga hari ini adalah
mereka menjadikan Al-Qur’an sebagai
dalil. Akan tetapi mereka tidak memahami
makna dalil tersebut dan memaknainya
sesuai dengan hawa nafsunya. Mereka tidak

merujuk kepada penafasiran ulama.

®bid., 177
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Gerakan inkar sunnah menjadikan
dalil-dali lemah sebagai dalil atau dalil-dalil
al-Bukhari tapi salah dalam mengambil
kesimpulannya.  Mereka juga tidak
memahami dari hikmah-hikmah

pengsyariatan.

dahulu

menolak sunah karena Al-Qur’an sudah

Faham inkar sunnah

meliputi segala hal sehingga mereka
merasa cukup dengan Al-Qur’an sebagai
sumber hukum, sedangkan faham inkar
sunnah hari ini mereka justru menolak
sunnah karena meragukan kevalidan sunnah
itu sendiri yang disampaikan oleh para

perawinya.



PASANG SURUT INKAR SUNNAH

Daftar Pustaka

Azami, M.M. HadisNabawidanSejarahKodifikasinya.Jakarta: PT PustakaFirdaus.
2012

al-Baghdadi, Al-Khatib.al-Kifayah  fi ‘llmial-Riwayah. Jilid l.
MadinahMunawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, t.t

al-‘Iraqi.Syarhat Tabsir ahwa al-Tazkirah Alifiyah al-Iraqr. Beirat: Dar al-Kutub
al-Islamiyah. 2002

Ismail,Shuhudi.MetodePenelitianHadis. Jakarta: Bulan Bintang.1992

al-Khatib, Muhammad Ajjaz.Al-Sunnah Qabla al-Tadwim.Kairo: Ummu al-Qura li
al-Tiba‘ahwa al-Nasyri. 1988

al-Mabhally, Jalaluddin dan Jalaluddin al-Suyuti. TafsirJalalain.Indonesia: Dar al-
Ihya’al-Kutub al-* Arabiyah.tt

Mustafa Ya’qub, Ali.KritikHadis. Jakarta: PustakaFirdaus. 2011

Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyah.al-Mu jam al-Wasit,: Dar ad-Da’wabh, t.t.jilid. 11,

al-Nawawi, al-Tagribwa al-Taisir li Ma ‘rifahSunan al-Basyir al-Nazir fi Usil al-
Hadrs. Beirat: Daar al-Kitab al-°Arabiy. 1985

Nukhbah min Asatizah al-Hadis.Daf‘'u al-Syubhat ‘an al-Hadis al-
Nabawi.Ajuzah: Maktabah al-Iman. 2010.

Nukhbah min Asatizah al-Hadi$ bi Jami‘ah al-Azhar.Daf’u al-Syubhat ‘an al-
Hadis al-Nabawz. Dar al-Iman. 2009

al-Salah,lbnu.Ma rifah Anwa’ Ulum al-Hadis. Beirat: Dar al-Fikri. 1986

Sayyid al-Syarbaini, ‘Imad.Syubhat Haula al-Hadis al-Nabawi waal-raddu
‘alaiha. Ajuzah: Maktabah al-‘Tman. 2011

Sholahuddin,M.Agusdkk. Ulumul Hadith. Bandung: PustakaSetia, 2009

al-Siba‘1. Al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri’ al-1slami Kairo: Dar al-Salam.
2006

al-Suyutt, Tadribal-Rawif fi Syarh Taqrib al-Nawawr .t.t.p: Dar al-Tibah. t.t

al-Tahhan, Mahmud. Taisir Mustalah al-Hadis.t.t.p: Maktabah al-Ma‘arif. 2004

148 Vol 3, No. 1, Januari - Juni 2020 M/1441 H



